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ABSTRAK 

Ayu Anjela : Perbedaan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa 

Laki-laki dan Perempuan di SMA N 1 Sungai Limau 

 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki individu dalam kehidupan sehari-hari. Setiap siswa harus memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal. Penelitian ini berawal dari kenyataan yang 

terjadi di lapangan bahwa sebagian besar siswa belum mampu untuk 

berkomunikasi dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menguji perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-laki dan 

perempuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif 

komparatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII yang berjumlah 

387 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Proportional Random Sampling dan diperoleh sampel sebanyak 80 siswa. 

Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket. Data deskriptif diolah 

dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif sederhana dan untuk 

menguji perbedaan menggunakan rumus uji beda (uji t). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) pada umumnya siswa laki-laki 

mampu untuk melakukan empati, memberikan dukungan dan bersikap positif 

dalam berkomunikasi, namun sebagain kecil siswa laki-laki belum mampu untuk 

terbuka dan setara dalam berkomunikasi, (2) pada umumnya siswa perempuan 

mampu untuk melakukan empati, memberikan dukungan dan bersikap positif 

dalam berkomunikasi, namun sebagain kecil siswa perempuan belum mampu 

untuk terbuka dan setara dalam berkomunikasi, dan (3) tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan komunikasi siswa laki-laki dan perempuan. 

Guru Bimbingan dan Konseling agar dapat menerapkan fungsi pencegahan 

melalui layanan informasi dan bimbingan kelompok dengan  materi pembukaan 

diri dalam berkomunikasi dan menciptakan rasa saling menghargai dalam 

berkomunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Siswa SMA merupakan individu yang sedang dalam periode  masa 

remaja. Masa remaja merupakan salah satu periode dalam rentangan 

kehidupan manusia. Periode remaja adalah periode dimana individu 

meninggalkan masa anak-anaknya dan mulai memasuki masa dewasa. 

Sebagaimana yang dikemukakan Jhon W. Suntrock (2007:20) masa 

remaja (adolescence) merupakan periode transisi dari masa anak-anak 

menuju masa dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan 

sosio-emosional dalam mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. 

Dalam mempersiapkan diri menuju masa dewasa, remaja mengalami 

perubahan dan perkembangan secara biologis, kognitif dan sosio-

emosional yang mempengaruhi tingkah laku remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sebagai makhluk sosial remaja senantiasa berhubungan dengan 

orang-orang di sekitarnya agar dapat mengetahuhi dan mengenali 

lingkungannya. Untuk dapat mengetahui dan mengenali lingkungannya 

remaja tentu harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi. Salah satu 

kemampuan komunikasi yang harus dimiliki adalah kemampuan 

berkomunikasi secara interpersonal. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1990:552) kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti 

“kuasa”, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan serta 

kekuatan. Kemampuan dalam komunikasi merupakan kemampuan 
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potensial dalam bidang bahasa yang dapat diukur melalui pengetahuan 

kosa kata, melengkapi kalimat, dan hubungan kata. 

Kemudian secera etimologi interpersonal merupakan turunan dari 

kata “inter” yang berarti antara dan “person” yang berarti orang. Secara 

umum komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi 

antara dua orang (Julia T. Wood, 2013:21). Dengan demikian komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang disebut komunikasi interpersonal yang 

terjadi karena adanya proses penyampaian pesan dari komunikantor pada 

komunikan. 

Sejalan dengan itu Joseph A. Devito (2011:252) menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan atau sekelompok komunikan dengan 

berbagai dampak dan peluang umpan balik segera dari komunikan. Dalam 

hal ini komunikator berperan sebagai narasumber pesan dan komunikan 

berperan sebagai penerima pesan yang segera memberikan umpan balik 

pada komunikator. 

Sejalan dengan itu Hafied Cangara (2008:32) juga mengemukakan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang 

berlangsung secara tatap muka dan dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 

merupakan suatu proses penyampaian pesan yang yang berlangsung secara 

tatap muka yang menimbulkan berbagai dampak dan umpan balik dari 

komunikan. 
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Komunikasi interpersonal yang efektif akan menciptakan hubungan 

yang efektif antara komunikator dan komunikan. Untuk mencapai 

hubungan yang efektif dalam berkomunikasi interpersonal, sebuah 

komunikasi efektif memiliki ciri-ciri sebagaimana yang dikemukakan 

Joseph A. Devito (2011:285) komunikasi interpersonal yang efektif 

mengandung lima ciri yaitu keterbukaan (openes), empati (empaty), sikap 

mendukung (supportive-ness), sikap (attitude) dan kesetaraan (equality). 

kelima ciri-ciri komunikasi interpersonal efektif ini harus dimiliki peserta 

komunikasi yaitu komunikator dan komunikan. 

Di zaman yang serba canggih dan berteknologi tinggi, setiap 

individu dapat mengakses berbagai informasi yang mempengaruhi 

berbagai bidang kehidupan individu dalam kehidupan sehari-hari salah 

satunya bidang sosial khususnya dalam berkomunikasi. Siswa SMA 

sebagai remaja yang sedang dalam tahap perkembangan dapat dengan 

mudah terpengaruh dengan hal baru sehingga mempengaruhi tingkah 

lakunya dalam kehidupan sehari-hari termasuk cara berkomunikasi yang 

kadang tidak sesuai dengan tata krama. Berdasarkan teori yang telah 

dibahas mengenai komunikasi interpersonal yang efektif, fenomena yang 

ada di lapangan masih jauh dari yang diharapkan. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap dua orang 

guru BK (Bimbingan dan Konseling) di SMAN 1 Sungai Limau pada 

tanggal 01 Agustus 2015, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa 

suka menertawakan teman ketika mengemukakan pendapat di depan kelas. 
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Sebagian besar siswa tidak percaya diri mengemukakan pendapat di depan 

kelas. Sebagian besar siswa cenderung menyanggah pendapat teman 

sebelum temannya selesai berbicara. Kemudian berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan terhadap beberapa orang siswa pada tanggal 01 

Agustus 2015, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa lebih 

memilih berbincang dengan teman yang dianggap pintar. 

Peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa kelas XI dan XII 

di SMAN 1 Sungai Limau pada tanggal 01 dan 03 Agustus 2015, 

diperoleh informasi bahwa dalam berkomunikasi sebagian besar siswa 

belum mampu untuk menghargai pendapat teman. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Perbedaan Kemampuan Komunikasi Interpersonal 

Siswa Laki-laki dan Perempuan di SMA N 1 Sungai Limau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa suka menertawakan teman ketika 

mengemukakan pendapat di depan kelas. 

2. Sebagian besar siswa tidak percaya diri mengemukakan pendapat di 

depan kelas. 

3. Sebagian besar siswa cenderung menyanggah pendapat teman sebelum 

temannya selesai berbicara. 
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4. Sebagian besar siswa lebih memilih berbincang dengan teman yang 

dianggap pintar. 

5. Sebagian besar siswa belum mampu untuk menghargai pendapat 

teman. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

terdahulu, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-laki. 

2. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa perempuan. 

3. Beda kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-laki dan 

perempuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa di SMAN 1 Sungai Limau, muncul 

pertanyaan peneliti sebagai berikut “Apakah ada perbedaan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa laki-laki dan perempuan?”. 

E. Asumsi 

Adapun asumsi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

setiap siswa harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah yang dikemukakan, pertanyaan 

yang diharapkan dapat terjawab melalui penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-laki? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal siswa perempuan? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa laki-laki dan perempuan? 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-

laki. 

2. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

perempuan. 

3. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa laki-laki dan perempuan dan menguji perbedaannya. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang kemampuan komunikasi interpersonal. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru BK dalam pemberian layanan di sekolah agar dapat 

menggunakan informasi hasil penelitian untuk lebih meningkatkan 
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pemberian layanan kepada siswa terutama pada bidang 

pengembangan pribadi. 

b. Bagi siswa memperoleh wawasan tentang pentingnya memiliki 

kemampuan untuk terbuka, empati, memberikan dukungan, sikap 

positif dan setara dalam berkomunikasi. 

c. Bagi guru mata pelajaran agar dapat menggunakan informasi hasil 

penelitian untuk meningkatkan pemahaman tentang komunikasi 

interpersonal. 

d. Bagi peneliti sebagai usaha meningkatkan keterampilan, 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian 

serta mampu memberikan kontribusi positif bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


